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ABSTRAKSE

Dalam mencari arah pengembangan metodologi bukum Isiam, maka salah
satu upaya vang dapat dilakukan yaitu menelaah hukum Islam tersebut dengan
kerangka filsafat ilmy, karena metodologi merupakan salah satu bidik refieksi dari
filsafat itmu.

Dalam filsafat ilmu terdapat tiga komponen penyangga ilmu, vaitu
komponen ontologi, epistemologi dan aksiologi. Ditinjau dari ketiga komponen
tersebut, bahwa dimensi ontologi atau obyek kajian dari Hukum Islam adalah
tingkah laku manusia, komponen aksiologi atau dengan kata lain nilai guna dari
hukum Islam vaitu merupakan norma atau aturan yang dibuat untuk kebahagiaan
dan kemaslahatan umat manusia baik di dunia maupun di akhirat. Komponen
terakhir yaitu epistemologi yang membahas tentang sumber, sarana untuk
mencapai 1lmu. Ulama telah sepakat bahwa hukum Islam bersumber dari Allah
{syari’ah dan hukum syar’/), sedangkan manusia hanya memahami saja (figh) dari
hukum tersebut, sehingga ijtthad merupakan permulaan dari epistemologi hukum
islam ini.

Peta epistemologi yang tumbuh dan berkembang pada tradisi umat Islam
scbagaimana dipaparkan al-Jabiri dikelompokkan dalam 3 kelompok, vaitu
epistemologi Bayani, ‘Irfani, Burhani. Jika dikaitkan dengan hukum Islam, maka
jenis epistem vang paling sesuai yakni penalaran bayani, yaitu yang bersumber
dart teks {al-Qur'an dan hadis) maupun yang berasal dari bukti konkret.
Disamping itu, dalam pembentukan hukum Islam ini juga ditunjang dengan
penalaraan burfiani, karena sebuah hukum harus didasarkan sesuatu yang pasti.
Sedangkan penalaran ‘rfan/, karena hukum Islam tidak merambah kepada yang
batin, agaknva aspek ini telah tersingkirkan. Namun demikian bukan berarti
‘rfani tidak mempunyai kedudukan dan hak kepadanya, maka dari ifu perlu
memberikan perhatian secara ilmiah terhadap nalar “rfan/ ini.

Dalam penalaran ‘irfani seseorang akan mendapat ilham atau mimpi yang
benar bagi vang menempuh jalan spiritual, sedangkan scorang hakim dapat

mengalami hal tersebut dan firasat seorang hakim vyang didapat dari ilham dan

i



mimpi yang benar tersebut dapat membantu menyelesaikan suatu kasus hukum.
Dimensi lain dari nalar rfan/ ini yaitu berupa pancaran nar ifahi yang menyinari
jiwa manusia dapat melahirkan mental spiritual vang baik, schingga seorang
hakim yang berijtihad menyeiesaikan kasus hukum jika ditunjang dengan
penghayatan dan pemahaman melalui éawq serta memperoleh penyinaran dari
cahaya Aliah, maka akan dapat melihat jernih suatu persoalan dan hukum yang
dihasilkan akan benar-benar bermoral dan beriktikad baik. Meskipun *rfnf ini
kebenarannya bersifat intersubyektif, namun kebenarannya dapat dirasakan oleh

siapa saja melalui penghavyatan.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pengembangan studi Islam, asumsi dasar (postulat) yang dibangun
atas dasar pemikiran yang sistematis, metodologis sangat penting'. Oleh karena
itu bagi umat Islam asumsi dasar merupakan fondasi bagi pengembangan
pemikiran keislaman untuk praksis sosial.

Dalam studi Islam, hukum Islam (figh) termasuk kajian pokok. Karena
hukum Islam merupakan salah satu ruang ekspresi dari pengamalan agama dalam
kehidupan. Secara sosiologis, hukum merupakan refleksi tata nilai yang diyakini
masyarakat sebagai suatu pranata dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.” Hal ini berarti bahwa muatan hukum selayaknya mampu menangkap
aspirasi masyarakat yang tumbuh dan berkembang, bukan hanya bersifat
kekinian melainkan sebagai acuan dalam mengantisipasi perkembangan sosial.

Di era globalisasi seperti sekarang ini, wilayah dan kategorisasi problem
dalam pemikiran Islam semakin kompleks. Kompleksitas itu tercermin pada
wilayah historisitas praktik-praktik sosial keislaman serta tekanan nilai-nilai pada
wilayah etik dan moralitas akhlak. Oleh karena itu, memahami semua realitas
kleislaman kontemporer dalam rangka mengantisipasi gerak perubahan zaman ini,

ternyata bangunan hukum Islam tidak cukup kokoh menyediakan seperangkat

' M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas? (Yogyakarta:
Pusataka Pelajar, 1996), him.101.

? Ahmad Amrullah (ed.), Dimensi Hukum Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him.
24.



hukum, bahkan teori dan metodologi yang menjelaskan bagaimana berhadapan,
bergaul dan bersentuhan dengan penganut agama lain dalam praktik sosial,
budaya,ekonomi dan politik.

Itulah sebabnya, Joseph Schacht menegaskan bahwa yurisprudensi
legislasi Islam kaum modernis (pembaharu) agar dapat bersifat logis dan
permanen tengah membutuhkan basis teoritis yang lebih tegas dan konsisten. >

Menurut Wael B. Hallaq, ketika membahas fenomena Usul figh . (metode
interpretasi hukum) pada masa modern dan kontemporer, bahwa pada saat ini
kajian hukum Islam mengalami krisis, namun pemikiran yang ditawarkan tersebut
masih mengandung sejumlah kelemahan fundamental.*

Menurut Muhammad Abed al-Jabiri bahwa hampir selama 400 tahun
lebih, yakni dari tahun 15 sampai 550 H, seluruh khazanah intelektual muslim
yang tertulis dalam bahasa Arab (baca ; kitab kuning), khususnya yang berbasis
pada pemikiran kalam selalu menyerang dan memojokkan filsafat, baik sebagai
pendekatan, metodologi maupun displin.’ Hal ini senada dengan Fazlur Rahman
yang menurutnya salah satu penyebab tidak berkembangnya studi-studi

keislaman, baik dari segi materi maupun metodologi adalah dipisahkan dan

*  Amir Mwallim dan Yusdani, Jjtihad Suatu Kontroversi antara Teori dan Fungsi

(Bandung: Titian Ilahi Press, 1997), him. 16.

* Akhmad Minhaji, “Review Article: Mencari Rumusan Ushul Figh untuk Masa Kini,”
al-Jami'ah: Journal of Islamic Studies, No. 65 (Desember 2000), him. 245-246.

> Muhammad Abed al-Jabiri, Bunyah al-Aql al-Araby: Dirasah Ta’[iliyah Naqgdiyyah i
al-Nuzumi al-Ma'rifah fi Tsaqofah al-‘Arabiyyah (Beirut :al-Markaz al-Tsaqofi al-Arabi, 1990),
him.497-498.



dihindarinya pendekatan dan pemahaman filosofis dalam kerangka keilmuan
Islam.

Sebagai salah satu cara untuk meningkatkan fleksibilitas dan
keterbukaannya, hukum Islam perlu ditata dan dibaca ulang, yakni sebuah proses
menafsirkan universalitas Islam melalui kemampuan membumikannya pada
wilayah-wilayah partikularitas dengan segala keunikannya.

Dalam perspektif filsafat ilmu, peninjauan ulang atau pengembangan suatu
metode atau ilmu adalah suatu keharusan. Karena pada dasarnya tidak ada metode
atau ilmu yang selesai, tertutup dan tidak berlubang.’” Ia selalu memerlukan
pengembangan lebih lanjut. Adapun dalam pembahasan epistemologi, bahwa
epistemologi merupakan salah satu komponen dasar tiang penyangga suatu ilmu
atau metode. Selain itu sejarah telah membuktikan bahwa perdebatan seputar
epistemologi ternyata mampu membawa perubahan besar bagi perkembangan
ilmu pengetahuan manusia.

Guna menunjang pengembangan pemikiran hukum Islam dalam
kehidupan masyarakat, sudah saatnya hukum Islam dikembangkan melalui
keangka filsafat ilmu.®yakni dari segi epistemologi.

Epistemologi hukum Islam yang dikehendaki dalam penelitian ini adalah

sumber, sarana, tata cara mencapai pengetahaun yang mendasari ilmu figh. Dalam

¢ Amin Abdullah, “Kajian Ilmu Kalam di IAIN Menyongsong Perguliran Paradigma
Keilmuan Keislaman pada Era Millenium Ketiga”, a/-Jami’ah : Journal of Islamic Studies, No. 65
(Juni 2000), him. 80.

7 Van Peursen, Susunan llmu Pengetahuan, alih bahasa J. Prost (Jakarta: Gramedia,
1980), him. 6-7.

¥ Ahmad Amrullah (ed.), Dimensi Hukum Islam, him. 20.



persoalan mencari arah pengembangan hukum Islam ini membutuhkan jawaban
yang berangkat dari dasar-dasar filosofis suatu ilmu yang biasa disebut sebagai
filsafat ilmu.

Berdasarkan data sejarah, kajian atau pemahaman ajaran Islam selalu
kertumpu pada upaya bagaimana memahami wahyu, dan wahyu itu berupa teks
(al-Qur’an dan Hadits) karena itu, semua karya-karya Usdl figh sejak dulu hingga
sekarang pada dasarnya selalu berangkat dari upaya-upaya memahami sebuah teks
dan itu juga yang terlihat pada pemikiran Usa/ figh sejak masa klasik seperti yang
diajukan oleh asy-Syafi’i, Abu Hanifah Imam Malik, Ahmad bin Hanbal, al-
Ghazali, asy-Syatibi, al-Qarafi dan juga pemikiran Usdl Figh modern.

Menurut Muhammad Abed al-Jabiri bahwa apa yang dikatakan oleh teks
merefleksikan ketegangan antara beberapa jenis nalar yang muncul saat itu (pada
periode tadwin). Menurutnya bahwa teks tersebut merupakan titik tolak bagi
kemunculan apa yang disebutnya sebagai nalar Rayanmi, ‘Irfani dan Burhani
Epistemologi bayani (yang lebih menekankan pada otoritas teks atau nash),
epistemologi burhani (yang lebih menekankan pada pemahaman rasio atau bukt
empins), epistemologi ‘/rfan/ (yang lebih menekankan pada penggunaan rasa atau
(dzaug).

Biasanya mujtahid tidak melakukan interpretasi jika nash itu sendiri sudah
merupakan dalil yang jelas, tetapi sejauh ini figh menuntut ketentuan-ketentuan
yang dirumuskan melalui interpretasi dan istinbat. Interpretasi berfungsi untuk
menentukan maksud dari pemberi hukum atau seseorang yang menjalankan tugas

itu melalui kata-kata dan perbuatannya. Inilah yang sering dilaksanakan oleh para




pemikir kontemporer yang berusaha melakukan pembacaan atas teks-teks wahyu
dan realitas secara produktif (gira’ah muntijah). Nash-nash atau wahyu yang
diinterpretasi selalu berinteraksi dengan lingkungannya, baik lingkungan

pengarang, pembaca, maupun audiensnya.

Sejak awal, para ahli figh sendiri menyadari sepenuhnya akan
terkesampingkan dan terlewatkannya aspek batiniyah, tetapi Iaptaran bidang
cakupan mereka memang tidak menyentuh persoalan dimensi batin ini, maka
bagaimanapun juga akhirnya agak dikesampingkan, kalau tidak malah
terlewatkan, setidaknya bukan lagi menjadi sudut bidik mereka.’

Selama ini ketiga nalar (bayani, burhani, irfani) tersebut saling
dipertentangkan, terutama dalam memahami hukum Islam. Menyatunya teks dan
akal rupanya memunculkan kekakuan dan rigiditas dalam berfikir keagamaan
yang menggunakan teks sebagai sumber utamanya. Epistemologi pemikiran
keagamaan Islam sesungguhnya telah mempunyai dan menyediakan mekanisme
kontrol perimbangan pemikiran dan' dalam (internal kontrol) lewat epistemologi
irfani. Namun demikian, keabsahan /rfan/ selalu dipertanyakan oleh tradisi bayani
maupun burhani. Epistemologi bayani mempertanyakan keabsahannya karena
tidak mengikuti pedoman yang diberikan teks. Epistemologi  burhani
mempertanyakan keabsahannya karena dianggap tidak mengikuti aturan-aturan

dan analisis berdasarkan logika.

Berdasarkan uraian di atas, maka penyusun beranggapan penting untuk

mengkaji dan meneliti pengembangan pemikiran Islam dalam diskursus keilmuan

® Fazlur Rahman, /slam, alih bahasa Ahsin Muhammad. (Bandung: Pustaka Hidayah,
1984), him. 187.



figh melalui telaah filsafat keilmuan figh tesebut dengan memasukkan

epistemologi irfani sebagai salah satu unsur epistemologi hukum Islam disamping

epistemologi hukum yang lain.

B. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka pokok-pokok
permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah :

1. Dapatkah ‘irfani dijadikan sebagai salah satu unsur dari epistemologi

hukum Islam ?

2. Dimanakah wilayah ‘/rfani dalam epistemologi hukum Islam ?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang hendak dicapai dari hasil penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut :
1. Mendeskripsikan konsep-konsep epistemologi hukum Islam
2. Mendeskripsikan dimensi metafisik dari hukum Islam

3. Untuk mengungkap kemungkinan wilayah ‘irfan/ dalam epistemologi

hukum Islam.

Adapun kegunaan dari skripsi ini adalah :

1. Meletakkan asumsi dasar bahwa pengembangan pemikiran epistemologi

harus tetap dinamis dan terus berkembang.



2. Memberikan wacana pengembangan suatu titik tolak metafisik baru bagi
kegiatan keilmuan dan kedalaman refleksi moral dan agama yang
membawa konsekuensi lain dalam pengembangan dan pelaksanaan hukum
Islam.

3. Memberikan nuansa baru dengan memanfaatkan ketiga epistemologi yang
berkembang dalam Islam dan mampu mendialogkan secara kritis, dinamis A

dan proporsional.

D. Telaah Pustaka

Pemikiran mengenai epistemologi Islam ini telah merangsang minat cukup
tinggi di kalangan intelektual dan peneliti untuk melakukan kajian dan analisis
terhadapnya. Diantara karya-karya tersebut adalah buku yang ditulis oleh
Muhammad abed al-Jabiri sendiri. Buku yang berjudul Bunyah al-‘Aql al-Araby,
dirasah ta’lilivah naqdivyah Ii nuzimi al-ma’rifah £ al-tsaqofah al-‘Arabiyah,
Buku ini menyingkap struktur internal masing-masing ketiga nalar bayan;
burhani dan ‘irfani lengkap dengan segenap praksis epistemologinya. Al-Jabiri
juga menuliskan kajian mendalamnya tentang keislaman dalam tataran humanities
(kemanusiaan) secara umum, analisis pada proses-proses historis, baik
epistemologis maupun ideologis yang memungkinkan terbentuknya nalar-nalar

bayani, burhani dan  irfani, termasuk interaksi ketiga nalar tersebut, beserta krisis-



krisis yang mengitarinya. Uraian tersebut dtulis dalam kitabnya Takwin al-‘aql al-
Araby !’

Karya lain yaitu al-Ta'wil al-llmi “ke Arah Perubahan Paradigma
Penafsiran Kitab Suci”,'' ditulis oleh Amin Abdullah. Tulisan tersebut
memaparkan tentang upaya menjadikan teks sebagai obyek telaah keilmuan baru
dengan pendekatan Hermeneutis (Qira’ah Mountijah)) terhadap khazanah
intelektual Islam baik klasik, modern maupun kontemporer dengan memberikan
gambaran pola operasional dari epistemologi bayani, burhani dan ‘irfani.
Epistemologi Jama’i sebagai Epistemologi Ushul Figh, Sebuah tinjauan
filosofis,'* oleh Ainurrafig. Dalam tulisannya menyoroti ketiga epistemologi
bayani, burhani dan ‘irfani dalam bingkai epistemologi wusul figh serta
menawarkan epistemologi jama’i atau epistemologi komprehensif dari ketiga
Epistemologi tersebut. Pendekatan Bayani, Burhani dan’ Irfani menurut
Muhammad  Abed  al-Jabiri”  yang  ditulis Asymuni  Abdurrahman
mendeskrepsikan Trilogi Epistemologi al-Jabiri. Pendekatan ‘Irfani dalam

Istimbat Hukum, *oleh Drs. H. Ismail Thaib. Tulisan tersebut sebagai tanggapan

' Muhammad Abed al-Jabiri, Takwin al-Aql Araby (Beirut: al-Markaz al-Tsaqofi al-
Arabi, 1990).

" Amin Abdullah, “al-Ta’wil al-‘Timi, ke Arah Perubahan Paradigma Penafsiran Kitab
Suci”, al-Jami’ah: Journal of Islamic Studies Yogyakarta, Vo0l.39:2 (Jul:-Desember 2001).him.
359-389,

12 Ainurrafig, “Epistemologi Jama’i sebagai Epistemologi Ushul Figh: Sebuah Tinjauan
Filosofis”, dalam Ainurrofiq, dkk., (ed.), “Mazhab” Jogja (Y ogyakarta: Arr-Ruzz Press, 2002).

2 Asymuni Abdurrahman, “Pendekatan Bayani, Burhani dan ‘Irfani menurut
Muhammad Abed al-Jabiri”, Suara Muhammadiyah, No. 6,(2002).

1 Ismai Thaib, “Pendekatan Irfani dalam Istimbat Hukum,” Swara Muhammadiyah,
No.16, Th. ke-87 (2002), him. 38-40.



atas tawaran pemikiran epistemologi ‘irfani al-Jabiri jika diterapkan sebagai
metode istimbat hukum, sehingga dengan analisa historis akhirnya menolak *irfans
sebagai metoda istimbat hukum. |

Adapun penelitian yang akan dijadikan skripsi ini tentunya berbeda
dengan karya-karya tersebut di atas. Dalam Skripsi ini lebih difokuskan pada
tinjauan terhadap kemungkinan epistemologi ‘irfani sebagai salah satu unsur dari

epistemologi hukum Islam.

E. Kerangka Teoretik

Ilmu terdiri dari tiga komponen yaitu ontologis, aksiologis, dan
epistemologis. Komponen ontologis suatu ilmu adalah obyek yang menjadi
sasaran penyelidikan dari ilmu itu. Komponen aksiologis adalah seperangkat
kategori normatif yang dipegangi ilmuwan dalam menjalankan proses investigasi
ilmiah dan kemudian dalam penggunaan ilmu. Komponen epistemologis suatu
ilmu adalah metode dan cara bagaimana menangkap pengetahuan ilmiah
mengenai obyek yang dikaji.

Menurut Ali Harb bahwa dengan pendekatan epistemologis, pembahasan
berpusat pada dasar-dasar pemikiran dan alat-alatnya bukan pada kandungan dan
temuannya karena metodologi epistemologi tidak memandang hasil pemikiran
semisal pendapat, konsep, teori-teri dan mazhab-mazhab, namun bersandar pada
asal-usul pemikiran, ukuran-ukuran, dan kaidah-kaidahnya serta memperhatikan

penganalisaan terhadap mekanisme, cara-cara dan sarana-sarana yang digunakan
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akal dalam memproduksi pengetahuan di berbagai disiplin ilmiah.'*Jadi
pendekatan epistemologis merupakan suatu tingkatan pendekatan yang dapat
menggali tingkatan-tingkatan wacana, untuk membuka dasar-dasar berfikir dan
meneliti ukuran-ukurannya serta menganalisis paradigma rasionalitasnya.

Secara garis besar ada dua aliran pokok dalam epistemologi. Pertama,
adalah Idealism atau Rasionalism yaitu suatu aliram pemikiran yang menekankan
pentingnya peran akal, idea, category sebagai sumber Ilmu Pengetahuan. Jadi
panca indera dinomorduakan. Kedua yaitu Realism atau Empirism yang lebih
menekankan peran indera sebagai sumber sekaligus alat untuk memperoleh Ilmu
Pengetahuan. Jadi akal dinomorduakan.mSebagian pemikir memasukkan aliran
ketiga yaitu intuisi diatas indra dan rasio.!”

Demikian dalam Islam setidaknya ada tiga macam teori pengetahuan.
Pertama, Pengetahuan Rasional, yang selama ini menjadi pilihan pafa filosof
karena dalam eksplorasinya' menggunakan akal dan rasio. Kedua, Pengetahuan
Indrawi, yang selama ini menjadi pilihan para ahli kalam karena lebih
mengedepankan pemahaman wahyu atau nash secara tekstual. Kefiga pengetahuan
kasyfi, yang selama ini menjadi andalan para sufi karena yang menjadi unsur

utama adalah perasaan atau dzaug.

> Ali Harb, Kritik Nalar al-Qur’an (Yogyakarta: LkiS, 2003), him. 138.
'® Amin Abdullah, Study Agama, him. 244.

7 Harold H.Titus,dkk, Persoalan-persoalan Filsafat (Jakarta: Bulan Bintang, 1984),
hlm. 207-208.
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Dalam al-Qur’an, sebagaimana dikutip oleh para sufi dalam membedakan
derajat yang tiga berkenaan dengan ma’rifat bayaniyyah, burhaniyyah dan
‘irfaniyyah telah memfungsikan penggunaan kata yaqgin yang diiringi kata Hagqq.

Firman Allah : '8.a d~s Jd» o dengan kata ,’ilm dalam firman Allah SWT :

&) oo 0l 135 *kemudian dengan kata ‘ain dalam firman Allah SWT : o i 5 5 ¢

20

ol

Al-Qusyairi menjelaskan perbedaan ‘/imu al-yagin berdasarkan keharusan
istilah mereka adalah sesuatu yang memenuhi syarat al-Burhan (bagi ahli rasio),
‘Ain al-yagin adalah pengetahuan yang memenuhi kriteria a/-Bayan (bagi ahli
ilmu pengetahuan) dan Hagq al-yagin adalah ilmu yang memenuhi kriteria al-
‘Ayan (bagi ahli ma’rifat).”’

Kaitannya dengan mekanisme kerja ilmu-ilmu kealaman, khususnya dalam
rancang bangun epistemologinya atau dengan ungkapan lain bahwa religious
sciences harus lebih bersifat obyektif daripada natural sciences karena
obyektifitas kitab suci jauh lebih dipentingkan daripada subyektifitas pemahaman
pemeluknya. Disamping itu telaah ulang terhadap rancang bangun epiStemologi

ilmu agama I[slam tidak boleh menghilangkan segi normatifitas al-Qur’an.

' Al-Wagi’ah (56):95
¥ Al-Takatsur (102):5
0 Al-Takatsur (102):7

#'Abdul Karim bin Hawazin al-Qusyairi, Ar-Risalah (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi,
(t.1)), him. 144.
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Manusia  diciptakan dengan seperangkat potensi, sebagaimana
diungkapkan dalam teologi Mu’tazilah bahwa manusia dengan akalnya mampu
mengetahui kewajiban-kewajiban terhadap Tuhan (Allah), namun akal tidak
mengetahui bagaimana cara berterima kasih kepada Allah. Ibadah kepada Allah
Jjuga merupakan jalan memperoleh pengetahuan yang benar dari yang maha benar
melalui percikan kalbunya, cara memperoleh pegetahuan seperti ini disebut ai-
Kasyf

Dalam al-Qur’an telah disebutkan mengenai alat yang dimiliki manusia

untuk memperoleh pengetahuan sebagai berikut :

by pondl (SO o slad O godas¥ (Sagal O shay pr oS 51
0y a5 oSad sus Y 1

Ayat diatas menujukkan bahwa ketika manusia dilahirkan mempunyai potensi-
potensi (fitrah) untuk memperoleh pengetahuan, selain potensi-potensi tersebut
juga diberi alat-alat fisik. Alat-alat tersebut juga akan dimintai
pertanggungjawabannya sebagaimana firman Allah :
7Y s w2 08" LD S 5158y adl gm0
Ketiga alat tersebut sesuai dengan fungsinya yaitu untuk bersyukur,
sehingga apabila penggunaannya disalahgunakan akan menimbukan kesesatan,

firman Allah SWT:

2 Al-Nahl (16):78

5 Al-Isra’ (17):36



]

Y ool ok y 8 056kt Y o5l b Y1s b o S i 3
o> B Jol on oS T s 0 pmaY OST b 5 05
"0 slasdl

Ayat-ayat di atas menjelaskan fungsi dari al-basar (penglihatan), al-uzun
(pendengaran) dan al-galbu (hati), semuanya memiliki fungsi dan tugas masing-
masing. Walaupun demikian antara satu dengan yang lain saling melengkapi.

Hukum Islam (figh) dalam tradisi ahli-ahli hukum Islam sama dengan
istilah ilmu syari’ah yaitu pengetahuan tentang syari’ah. Pengetahuan tentang
hukum-hukum mukalaf secara terinci berdasarkan dalil-dalil dari al-Qur’an dan
sunnah dengan cara Jstinbat al-ahkam yakni penggalian, penjelasan dan
penerapan hukum.

Demikianlah sumber hukum Islam sebenarnya berasal dari potensi
manusia dan sumber Ilahi, oleh karena itu sumber hukum Islam adalah naqliyyah
dan ‘aqliyyah. Penggabungan kedua sumber ini melahirkan sumber ketiga yakni
kasyfiyyah. Sehingga seringkali para pakar hukum Islam mengatakan bahwa
sumber hukum Islam ada 3 yaitu al-Qur’an, sunnah, ijtihad.?*

Ijtihad sebagai salah satu sumber hukum Islam tentunya sumber kebenaran
akliyah yang dihasilkan berdasarkan penalaran rasional yang tetap mengacu pada
sumber naqliyyah. Akan tetapi, ada pula beberapa metode untuk menghasilkan

sumber hukum aqliyah seperti istihsan , istishab, dan sebagainya. Sumber hukum

* Al-A’raf (7):179

* Juhaya S. Praja, Filsafat Hukum Islam (Bandung: LPPM UI Bandung, 1995), him. 38.
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intuitif atau kasyfiah hanya mungkin diperoleh oleh orang yang mengetahui
hukum Islam serta mengamalkannya.

Sebagai kerangka teori yang akan dipakai penyusun untuk mempertajam
analisa yaitu sebagaimana dikemukakan oleh Amin Abdullah bahwa nilai
fundamental dari berbagai epistemologi di atas adalah menentukan bentuk
hubungan ketiganya. Kembali lagi filsafat yang bersifat kritis, reflektif-heuristik
diminta sumbang sarannya untuk menentukan bentuk hubungan ketiganya.
Hubungan itu bisa berupa paralel (masing-masing epistemologi bekerja sendiri-
sendiri), linier (berasumsi bahwa salah satu akan jadi yang paling dominan) dan
sirkular dimana ketiganya dapat saling memahami keterbatasan, kekurangan dan
kelemahannya masing-masing sekaligus mengambil manfaat dari temuan yang
ditawarkan oleh tradisi keilmuan yanglain untuk memperbaiki kekurangannya.?
F. Metode Penelitian

Secara teknis, metode-metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi
ini adalah sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (Library Research),

artinya obyek utama yang diteliti adalah buku-buku kepustakaan yakni

kajian-kajian ini diarahkan pada penelashan dari berbagai literatur yang
relevan dengan pokok masalah yang diangkat.

2. Sifat Penelitian.

> Amin Abdullah, a/-Ta'wil al- ‘limi, him. 384-386.
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Sifat penelitian dalam menyusunan skripsi im adalah deskriptif analitis
yaitu dengan mendeskripsikan bahan-bahan kajian dari berbagai sumber
yang berkaitan dengan pokok masalah. Dari data yang diperoleh tersebut
kemudian dianalisis dan disimpulkan.
Metode deskriptif digonakan untuk menjelaskan potret filosofis hukum
Islam dan menguraikan konsep irfani, sedangkan metode analisis
digunakan untuk mencari kemungkinan wilayan irfani untuk dijadikan
sebagat salah satu un.;ur epistemologt hukum Islam

3. Metode Pengumpulan Data
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipakai, yakni penclitian kepustakaan,
maka metode yang digunakan dalam pengumpulan dan inventarisasi data
untuk menyusun karya ini yaitu dengan menggali berbagai literatur berupa
buku-buku, karya-karya ilmiah, tubisan ulama daen sarjana lain vang
berkaitan dengan pokok masalah. Dalam pengumpulan data ini ditkuti
dengan menulis, mengklasifiksi, mereduksi, dan menyajikan data. Hal ini
disebut sebagai analisis selama pengumpulan data. %

4. Metode Analisa Data
Dalam menganalisis data, penyusun menggunakan cara berfikir deduktif-
analitis. Deduktif yaitu suatu penarikan kesimpulan dari pernyataan yang
bersifat umum ke pernyataan yang bersifat khusus. Metode ini digunakan
untuk menganalisis suatu masalah yang berangkat dari konsep umum

yakni dasar-dasar filosofis suatu ilmu yang biasa disebut filsafat ilmu,

% Noeng Muhajir, Meiodo(ogi Penelitian Kualitatif, cet. Ke-8 (Yogyakarta: Rake
Sarasin, 1998), 111: 30. '




analisis dipakai dalam menganalisa kegiatan mencari arah pengembangan

hukum Islam.

n

Pendekatan

Pendekatan yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini adalah pendekatan
filosofis analitis sebagai pisau analisa atas konsep-konsep irfani sehingga
dapat melihat kemungkinannya sebagai salah satu unsur dari epistemologi

hukum Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Rangkaian pembahasan skripsi ini disusun dengan sistematika sebagai
berikut :

Bab pertama merupakan pendahuluan yang mengeksplorasi tentang
urgensi dan langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian ini. Pertama
adalah latar belakang diangkatnya permasahan ini, dilanjutkan dengan uraian
pokok permasalahan yang akan dikaji supaya pembahasan lebih terfokus, tujuan
dan kegunaan penelitian, telagh pustaka, kerangka teoritik untuk menunjukkan
arah dan kedalaman analisis akademik, metode penelitian, dan ditutup dengan
sistematika pembahasan.

Bab kedua mendeskrepsikan tentang poteret filosofis hukum Islam yang
meliputi  definisi, ontologi, aksiologi, epistemologi. Definisi ini untuk
mempertegas istilah dari hukum Islam supaya tidak ada kesalah pahaman dengan
istilah lain yang mempunyai arti berdekatan. Selanjutnya hukum Islam ditinjau

dari segi filsafat ilmu untuk menunjukkan dimensi keilmuan dari hukum Islam.



Disamping 1tu, uraian ini juga untuk mencari arah pengembangan dari hukum
Islam. Selanjutnya, tinjauan filsafat ilmu ini dapat mempertegas pemilihan
epistemologi hukum Islam karena nilai ontologis dan aksiologis suatu ilmu dapat
mempengaruhi pemilihan epistemologi bagi ilmu tersebut. Pada akhir dari bab 1
dijelaskan tentang persoalan epistemologi dalam hukum Islam yang sebelumnya
dijelaskan dahulu permasalahan epistemologi secara umum karena penalaran
mereka akan berpengaruh juga terhadap epistemologi Islam.

Bab ketiga akan mendeskripsikan tentang tinjauan umum °/rfani, uraian
tentang Epistemologi dalam khazanah intelektual Islam vang terdiri dari
epistemologi bayani, burhani dan ‘irfani untuk memperjelas masing masing
epistemologi dengan basis penalarannya. Pada poin selanjutnya diuraikan tentang
‘irfani dalam berbagai perspektif: Perspektif filosof (Hikmat al-Isyraq), Perspektif
sufi. yakni untuk menjelaskan bagaimana irfan telah dimanfaatkan dalam
khazanah keilmuan Islam, kemudian tinjauan ayat-ayat al-Qur’an dan Hadis untuk
mempertegas petunjuk al-Qur’an dan Hadis tentang konsep irfauni.

Bab keempat merupakan bab analisis, yakni untuk mencari jawaban atas
permasalahan yang ada. Langkah pertama yakni mencoba menelusuri basis
epistemologi hukum Islam, kemudian mencari kaitan 7r/zn/ dengan hukum Islam,
sehingga dapat menganalisa wilayah /rfani dalam epistemologi hukum Islam.

Bab kelima sebagai bab terakhir merupakan kesimpulan dari seluruh

tulisan yang telah dibahas. Dalam bab ini dilengkapi pula dengan saran-saran.




A. Kesimpuian

o

)

terdahuly, dapat diambil kesimpulan dalam

o

Dart uraian pada bab-bat

menjawab rumusan permasalahan vaitu sebagat berikut

itham dan mimpi sebagai sumber dari epistemologi “rfan/ dapat berupa firasat

kepada hal-hal vang benar. Disamping itu, metode nalar vang dicapai dengan

pendalaman spiritual transendental ini mampu melahirkan mental vang baik,

3 5

cerdas dan suci. Hmu hukum Islam sebaga

)»l .

ilmu yang menggali norma-norma,
maka pengalaman batin vang berupa penghavatan tersebut harus dimililkd oleh
seorang penegak hukum. Disamping itu dalil untuk menggali dan menemukan
hukum Islam harus didasarkan pada sesuatu vang paasti fgar 7} telah menjadikan
hukum Islam bersifat bayani dengan ditunjang penalaran burfiani, sedangkan
terhadap penalaran 7rfans ini, karena hukum tidak menyentuhaspek batin, maka
dalam halini 7rfan/ hanya berperan sebagat penuniang saja.

Nila: dari hukum Islam diantaranya berkaitan dengan moralitas, maka
seharusnyatah hukum Istam lahir dari moral vang terpuji. Manusia berada dalam
sistem nafs vang terdiri dari elemen-elemen galb, ‘agl, ruf, bashirah dan fitrah

dengan fungsi masing-masing sebagai subsistem. Selanjuinva, interaksi atau

hubungan dari elemen-elemen itu ditkat oleh perasaan dan pikiran sehingga nafs

w

bagai satu kesatuan vang dapat melahirkan tingkah laku sebagai akhir dari

L=

sistem mafs. Dengan nalar 7rfand ini seorang hakim dapat memperoleh ilmu



G0

RN

dgengan jalan mensucikan hatinya yakni melalw  shalat, zikrufizh  dan

penghayatan batin lainnya, sehingga akan dapat melahirkan i"tikad baik dan jiwa
vang bersih, dimana hati nuraninya dapat melihat secara jernih duduk persoalan

V-

kontrol darnt  cahava  kreatif (awr alkhaligy. Hal ini mengingat

pertanggungiawabannya nantt di akhirat kelak. Demikianiah nalar  Jrfan/

berperan sebagat salah satu unsur dari epistemologl hukum Islam.
B. Saran-saran
1 zaman moders dengan permasaishan hukum vang dihadapi manusia

semakin kompleks, keimanan seorang hakim atan mujtahid sedang diuji dengan

mujtahid ataupun hakim hendakiah dalam kondisi vang selalu mengingat kepada

5 B Ey s

Refleksi “rfan/ dengan problem manusia modern, bahwa Yrfan/ secara

seimbang memberikan kesegaran batin dan disiplin svari’ah sekaligus bisa dipahami
sebaga: pembentuk tingkah laku Dengan demikian integrasi bayani burhani dan

“Yriani i layak untuk diaphikesikan dalam istimbat Hukum Islam.
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Lampiran 1

TARJAMAH-TARJAMAH

NO.

HALAMAN

FOOTNOTE

TARJAMAH

11

18

BAB1

Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah
suatu keyakinan yang benar (al-Wagi’ah : 95)

11

19

Janganlah begitu, jika kamu mengetahui
dengan pengetahuan yang yakin
(at-Takasur : 5)

.b)

e

11

Dan sesungguhnya kamu benar-benar akan
melihatnya dengan “ainul yaqin.
(at-Takasur : 7)

12

b
[N

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut
ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatupun, dan dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan, dan hati agar kamu

“bersyukur (an-Nahl :78)

T

Y]
L2

Sesungguhnya pendengaran, Penglihatan dan
hati semuanya akan diminta pertanggungan
Jawabnya. (al-Isra’ : 36

S —

13

24

Dan sesungguhnya kami jadikan untuk isi
neraka jahannam kebanyakan darijin dan
manusia , mereka mempunyai hati, tetapi tidak
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat
Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi)
tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-
tanda kekausaan Allah) danmereka
mempunyai telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat
Allah). Mereka itu scbagai binatang ternak,
bahkan mereka lebih sesat lagi, mereka itulah




orang-orang yang lalai. (QS. Al-A’raf: 179)

~l

20

BAB II

Memahami (al-Kahfi : 93)

20

Kumpulan hukum syar’i yang (berkaitan
dengan) perbuatan atau tindakan (bukan
aqidah) yang diambil dari dalil-dalil spesifik.

21

11

Titah Allah SWT. menyangkut perbuatan
mukallaf yang berisi tuntutan, perizinan dab
penetapan.

10.

57

34

BAB III

Maka Allah mengithamkan kepada jiwa itu
(Jalan) kefasikan daan ketakwaan (QS. Asy-
Syams : 8)

11.

57

(%)
L

Dan  bertakwalah kepada Allah, Allah
mengajarmu (QS. Al-Baqarah : 282)

12.

36

Hai orang-orang yang beriman, jika kamu
bertakwa kepad Allah, niscaya dia akan
memberikan kepadamu furqon. (petunjuk yang
dapat membedakan yang hak dan yang batil,
dapat juga diartikan disini pertolongan ) (QS.
Al-Anfal: 29)

57

37

Dia mengajarkan kepada manusia apa yang
telahdiketahuinya (QS. Al-‘alaq: 5)

4.

58

38

Dan  apabila  hamba-hambaku bertanya
kepadamu tentang aku maka (jawablah),
bahwasannya aku adalah dekat. (QS. Al-
Bagarah : 186)

II




58

39

Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat
kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS al-
A’raf: 56)

16.

58

40

Dan kami lebih dekat kepadanya daripada
kamu, tetaapi kamu tidaak melihat (QS. Al-
Wagi’ah : 85)

17.

58

41

Barangsiapa bertagwa kepada Allah, niscaya
dia akan mengadakan baginya jalan keluar
(QS. Ath-Thalag: 2)

18.

60

46

Sesungguhnya impian itu adalah benar, maka
berdirilah bersama bilal, karenaia lebih merdu
dan lebih panjang suaranya daripada kamu,
sampaikan kepadanya apa yang telah
dikatakan kepadamu dan hendaklah ia
memanggil denagan itu “ia berkata: Ketika
Umar bin Khattab mendengar panggilan Bilal
untuk shalat maka ia keluar kepada rasulullah
SAW. Sambil menarik kainnya dan ia
berakata: “ Wahai Rasulullah SAW. Demi dzat
vang mengutus engkau dengan kebenaran
sesungguhnya saya telah mimpi seperti apa
vang telah ia katakan” la berkata: “Maka
rasulullah SAW. bersabda: Segala puji bagi
Allah dan 1tu lebih kokoh™.

Ru’ya itu datangnya dari Allah dan al-hulm itu
datangnya dari syaitan, maka bila salah
seorang diantara kamu mengalami mimpi kalut
vang tidak disukainya, maka hendaklah
meludak ke kiri tiga kali dan mohonlah
perlindungan kepada Allah dari keburukannya,
maka sesungguhnya mimpi buruk itu akan
membahayakannya.

61

47

Mimpi seorang mukmin adalah sebagian dari
empat puluh enam kenabian.

111




63

BAB IV

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah
kamu jadi orang yang selalu menegakkan
(kebenaran) karena Allah, menjadi saksi yang
adil, dan janganlah sekali-kali kebencian
terhadap sesuatu kaum mendorong kamu untuk
berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil
itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhya Allah mengetahui
apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Maidah : 8)

64

Sesungguhnya kamu mengajukan perkara
kepadaku, maka diantara kamu barangkali ada
yang mempunyai kemampuan lebih dalam
mengemukakan buktu-buktinya dibandingkan
dengan vang lain, lalu aku memutuskan
(perkara) itu berdasarkan (sesuai) apa-apa
yang aku dengar, maka barang siapa yang aku
putuskan sesuatu untuk (memenangkan) nya
dart hak saudaranya berarti aku telah
memutuskan (memberikan) untuknya sepotong
api neraka.

o
Lo

65

' Nas-nas keagamaan itu terbatas, sedangkan

peristiwa alam, budaya, sosial tidak terbatas.

69

Wahai Daud, sesungguhnya kami menjadikan
kamu khalifah  (penguasa) di muka bumi,
maka berilah keputusan (perkara) diantara
manusia dengan adil dan janganlah kamu
mengikutt hawa nafsu karena ia akan
menyesatkan  kamu dari  jalan  Allah,
sesungguhnya orang-orang yang sesat dari
jalam Allah akan mendapat azab yang berat
karena mereka melupakan hari perhitungan.

o
Lh

70

Janganlah kamu memutuskan suatu perkara
sedang kamu dalam keadaan marah.

v
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BIOGRAFI TOKOH
Imam al-Ghazali

Beliau dilahirkan di kota Thus yang termasuk dalarn wilayah Khurasan
pada tahun 450 H (1058 M) dan wafat juga di daerah Thus tahun 505 H (1111 M).
Beliau merupakan tokoh, teologi terkemuka, ahli hukum, pemikir original, ahli
tasawuf dan juga mendapatkan gelar Hujjah al-Islam. Karya tulisnya yang
terbesar adalah: /hya ‘Ulum ad-Din yang terdiri dari enam jilid.

Al-Ghazali berpendidikan awal di Thus dengan para pendidik dan ahli
tasawuf yang merupakan sahabat karib ayahnya, latu beliau pindah ke Naisabur
dan berguru tentang ilmu kalam (teologi) pada Imam Haramain Juwaini, selain
kepada ulama lainnya. Pada tahun 484 H (1091 M) al-Ghazali ditugaskan oleh
Nidzam al Mulk untuk mengajar lembaga tinggi Nizamiyyah yang didirikan di
Baghdad dan dari daerah inilah beliau dikenal sebagai ulama yang sangat disegani
dan dikagumi.

Muhammad Abed al-Jabiri

Lahir di kota Fejij (Fekik), Maroko, tahun 1996. Memperoleh gelar
doktornya di universitas Muhammad V Rabat, Maroko dalam bidang filsafat
sejak tahun 1976, beliau juga menjadi dosen filsafat dan pemikiran Islam pada
Fakultas sastra di universitas yang sama.

Meskipun al-Jabiri bukan seorang alim (teolog atau seorang agamawan)
tetapt beliau banyak mengemukakan gagasan yang menyentuh wilayah
keagamaan. Beliau adalah seorang pemikir arab yang berwawasan paling luas dan
populer, pemikirannya melejit di kalangan cendekiawan atau mahasiswa Arab
dalam diskusi-diskusi tentang filsafat Arab. Beliau sering ceramah di berbagai
pertemuan, baik tertutup maupun terbuka, beliau juga baayak menulis buku,
artikel pada surat kabar. Karya utamanya vaitu Naqd al'Aql al- ‘Arabi (A Critique
of Arab Reason), telah mempengaruhi dan menimbulkan perdebatan di dunia arab.
Selain itu, beliau juga bertindak sebagai pimpinan proyek penerbitan buku-buku
klasik Ibnu Rusyd.

Suhrawardi

Syihabuddin Abu al-Futuh Yahya Ibnu Habasy Ibnu Amarah al-
Suhrawardi, dilahirkan di desa Suhraward dekat kota Zinjan, di Persia Barat,
tahun 549 H (1153 M), beliau mulai belajar di bawah bimbingan Majduddin Ali di
Maraghah dan kemudian belajar pada Zahiruddin di Isfahan serta Fahjuddin al-
Mardini (w. 1198 M) yang juga mengajar di [sfahan, Mardin, orang inilah sebagai



gurunya yang paling penting. Guru lain dari ahli logika yaitu Zahir al-Farsi, juga
filosof dan ahli logika Umar Ibnu Sahlan al Syar’i .

D1 Zinjan dan Isfahan ia menyelesaikan pendidikan formalnya dalam
bidang agama, ilmu-ilmu filsafat, dan memasuki dunia sufisme. Ia juga
mengembara ke Persi, Syiria dan Antolia serta singgah di Aleppo hingga
beroposisi dengan fuqaha tertentu.

Banyak karya-karya suhrawardi yang menjadi literatur induk filasafat
Islam. Tulisan-tulisannya yang bersifat doktrinal dimulai dengan sebuah elaborasi
dan transformasi terhadap filsafat paripatetik Ibnu Sina dan berpuncak dalam
Hikmah al-1syraq (Theosophy of The Orient of Light).
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